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Abstrack 
 

This study aims to analyze the implementation of the Child Identity Card policy and to identify the 

obstacles faced by the Department of Population and Civil Registration of Kuantan Singingi Regency 

during its execution. This research employs a qualitative descriptive method, using interviews, 

observations, and documentation involving key informants such as the Head of Department, Secretary, 

service staff, and community members who have and have not received Child Identity Card services. 

The findings reveal that the implementation of the Child Identity Card policy has improved annually, 

with ownership reaching 69.2% in 2024. However, this progress has not been evenly distributed due to 

several challenges, including low public awareness, limited socialization, and shortages in supporting 

facilities, infrastructure, and human resources, particularly in rural areas. Based on William N. Dunn’s 

six policy evaluation indicators, the policy is considered relatively effective and efficient, yet still 

insufficient in terms of equity, adequacy, and responsiveness across all target groups. This study is 

expected to provide useful input for the Department of Population and Civil Registration of Kuantan 

Singingi Regency to strengthen service strategies, enhance cross-sector collaboration, and improve the 

overall quality of public services related to population administration for children. 

Keywords: Analysis, Child Identity Card, Population Administration, Kuantan Singingi. 

 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan kebijakan Kartu Identitas Anak serta 

mengidentifikasi kendala yang dihadapi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan 

Singingi dalam penerapannya. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap Kepala Dinas, Sekretaris, pegawai pelayanan, 

serta masyarakat penerima dan belum penerima layanan Kartu Identitas Anak. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelaksanaan kebijakan Kartu Identitas Anak mengalami peningkatan dari tahun 

ke tahun, dengan capaian kepemilikan mencapai 69,2% pada tahun 2024. Namun, peningkatan tersebut 

belum sepenuhnya merata karena masih terdapat berbagai hambatan seperti rendahnya kesadaran 

masyarakat, kurangnya sosialisasi, serta keterbatasan sarana, prasarana, dan sumber daya manusia 

khususnya di wilayah pedesaan. Berdasarkan enam indikator evaluasi kebijakan William N. Dunn, 

kebijakan Kartu Identitas Anak dinilai cukup efektif dan efisien, tetapi masih belum memadai dalam 

aspek pemerataan, kecukupan, dan responsivitas terhadap seluruh kelompok sasaran. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi masukan bagi Dinas kependudukan dan pencatatan sipil Kuantan Singingi 
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untuk memperkuat strategi pelayanan, memperluas kerja sama lintas sektor, serta meningkatkan 

kualitas pelayanan publik guna mewujudkan tertib administrasi kependudukan bagi anak di Kabupaten 

Kuantan Singingi. 

Kata Kunci: Analisis Kebijakan, Kartu Identitas Anak, Administrasi Kependudukan, Kuantan 

Singingi. 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Indonesia adalah negara yang besar dari segi jumlah penduduk, pertumbuhan penduduk 

yang semakin meningkat setiap tahunnya membuat pemerintah harus mendata masyarakat 

secara teliti. Salah satu wujud kebijakan pemerintah dalam melindungi, mensejahterahkan 

masyarakat dan memantau penduduk dengan kebijakan.  Kementrian Dalam Negeri 

(Kemendagri) telah mengeluarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 2 Tahun 2016 

Tentang Kartu Identitas Anak (KIA). Kartu Identitas Anak yang disingkat menjadi KIA adalah 

identitas resmi anak sebagai bukti diri anak yang berusia kurang dari 17 tahun dan belum 

menikah yang diterbitkan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten/Kota. 

Sejak diluncurkan pada tahun 2016, program Kartu Identitas Anak telah menjadi bagian 

dari upaya penyelenggara pelayanan untuk memenuhi kebutuhan pelayanan dalam rangka 

pelaksanaan peraturan perundang-undangan.   Administrasi kependudukan menurut pasal 1 

Undang-Undang nomor 24 Tahun 2013 adalah rangkain kegiatan pendataan dan penerbitan, 

termasuk penerbitan dokumen dan data kependudukan melalui pencatatan kependudukan atau 

pencatatan sipil, pengelolahan informasi administrasi kependudukan, dan pemanfaatan hasil 

untuk pelayanan umum. Tujuan dari program ini adalah untuk memberikan identitas resmi 

kepada anak-anak sejak lahir, yang akan memberi mereka akses ke layanan publik seperti 

sekolah, dokter, dan tempat perlindungan. Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri 

(Permendagri) Nomor 2 Tahun 2016 tentang Kartu Identitas Anak, pasal 2 menyatakan bahwa 

tujuan pemerintah untuk menerbitkan Kartu Identitas Anak adalah untuk meningkatkan 

pendataan, perlindungan, dan pelayanan publik serta untuk melindungi dan memenuhi hak 

konstitusional warga negara. 

Untuk memaksimalkan pemanfaatan Kartu Identitas Anak dan memberikan nilai 

tambah, Kabupaten/Kota dapat melakukan perjanjian kemitraan dengan pihak ketiga dalam 

bidang tempat bermain, rumah makan, taman bacaan, toko buku, tempat rekreasi, dan usaha 

ekonomi lainnya, menurut Pasal 20 Peraturan Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2016 tentang 

Kartu Identitas Anak. Salah satu komponen penting dalam pembangunan negara adalah 

pemenuhan hak anak. Hak anak termasuk hak untuk memiliki identitas yang sah dan terdaftar, 

melindungi hidup dan kebutuhan mereka secara hukum, dan memudahkan administrasi anak 

melalui program Kartu Identitas Anak yang dikeluarkan pemerintah. 

Pada tanggal 12 Oktober 2019, bertepatan dengan perayaan hari jadi Kabupaten 

Kuantan Singingi yang ke-20, Bupati dan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kuantan 

Singingi secara resmi meluncurkan kebijakan Kartu Identitas Anak (KIA). Sesuai Pasal 2 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2016, penerbitan Kartu Identitas Anak (KIA) 

dimaksudkan untuk meningkatkan pendataan, perlindungan, dan pelayanan publik serta untuk 
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melindungi dan memenuhi hak konstitusional warga negara. Beberapa keuntungan yang 

diharapkan dari pembuatan KIA adalah sebagai berikut:  

1. Melindungi pemenuhan hak anak 

2. Mencegah perdagangan anak 

3. Menjadi bukti identitas diri ketika anak mengalami kejadian buruk 

4. Memudahkan anak untuk mendapatkan layanan publik seperti kesehatan, 

Pendidikan, imigrasi, perbankan, dan transportasi 

5. Syarat untuk mendaftarkan anak ke sekolah, membuka tabungan, dan mendaftar 

BPJS 

Pada tahun 2022, jumlah anak usia 0–17 tahun yang wajib memiliki Kartu Identitas 

Anak tercatat sebanyak 105.900 jiwa. Dari jumlah tersebut, 48.102 anak telah memiliki Kartu 

Identitas Anak atau sekitar 45,4%. Angka ini menunjukkan bahwa separuh dari anak-anak di 

Kuantan Singingi telah memiliki identitas resmi, meskipun masih terdapat lebih dari 57.000 

anak yang belum terdata dalam sistem Kartu Identitas Anak. Pada tahun 2023, capaian program 

mengalami peningkatan signifikan. Dari 108.700 anak wajib Kartu Identitas Anak, sebanyak 

65.392 anak telah memiliki Kartu Identitas Anak, dengan tingkat kepemilikan mencapai 

60,2%. Kenaikan ini dipengaruhi oleh langkah strategis yang diambil oleh Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi, seperti pelaksanaan 

pelayanan jemput bola, kerja sama dengan sekolah dan puskesmas, serta integrasi layanan 

Kartu Identitas Anak dengan program imunisasi dan Posyandu. Memasuki tahun 2024 cakupan 

kepemilikan Kartu Identitas Anak terus meningkat dan mendekati target nasional. Dari total 

110.300 anak yang wajib memiliki Kartu Identitas Anak, tercatat 76.278 anak telah memiliki 

kartu identitas, dengan tingkat kepemilikan mencapai 69,2%. Peningkatan ini menunjukkan 

keberhasilan program dalam menjangkau lebih banyak anak di berbagai kecamatan. Layanan 

mobile Dinas kependudukan dan pencatatan sipil dan edukasi intensif di sekolah-sekolah turut 

mempercepat proses pendaftaran dan pencetakan Kartu Identitas Anak. Selain itu, peran aktif 

aparatur desa dan kader PKK juga menjadi penting dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat. Meskipun terjadi kemajuan yang cukup pesat, masih terdapat sekitar 15,8% anak 

yang belum memiliki Kartu Identitas Anak hingga akhir tahun 2024. 

Berdasarkan studi awal diketahui bahwa tingkat kepemilikan Kartu Identitas Anak di 

Kabupaten Kuantan Singingi masih tergolong rendah, terutama di wilayah pedesaan. Hal ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, minimnya jumlah petugas yang menangani pelayanan Kartu 

Identitas Anak secara khusus, serta rendahnya tingkat sosialisasi dan kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya Kartu Identitas Anak. Permasalahan tersebut menunjukkan adanya 

kesenjangan antara tujuan kebijakan nasional dengan realisasi di tingkat daerah kabupaten 

Kuantan Singingi. 

Menyadari begitu pentingnya Kartu Identitas Anak ini sebagai program pemerintah 

terkait pelayanan administrasi kependuduan bagi anak yang berusia kurang dari 17 tahun dan 

belum menikah yang dilaksanakan oleh Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Kuantan Singingi. Maka dari itu segala bentuk permasalahan harus diketahui dan dapat 

ditangani agar Kartu Identitas Anak dapat mencapai tujuan serta peningkatan kualitas 
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kebijakannya dalam upaya mewujudkan tertib administrasi kependudukan bagi masyarakat 

yang tinggal di kabupaten Kuantan Singingi.  

 

2. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitiann kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Pendekatan tersebut berpijak pada filsafat postpositive atau interpretative, yang bertujuan 

memahami kondisi objek penelitian secara mendalam, di mana peneliti berperan sebagai 

instrumen utama (Amelia et al., 2023). Pengumpulan data dilakukan melalui teknik triangulasi, 

yaitu kombinasi antara observasi, wawancara, dan dokumentasi (Nugraha, 2025). Data yang 

diperoleh bersifat kualitatif, dan proses analisis dilakukan secara induktif atau kualitatif. 

 Penelitian ini dilaksanakan di kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Kuantan Singingi. Alasan peneliti memilih lokasi pada Kantor Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi adalah karena inilah instansi 

yang berwenang untuk pengadaan Kartu Identitas Anak ini. 

 Pemilihan informan dilakukan secara sengaja (purposive sampling), guna menggali 

informasi yang menjadi dasar rancangan teori dengan keberadaan penelitian tetap dilakukan 

pada lingkup sekretariat Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan 

Singingi dan masyarakat yang dianggap paling mengetahui dan terlibat langsung dalam 

pelaksanaan kebijakan. Adapun informan penelitian ini adalah Kepala Disdukcapil, Sekretarsi 

Disdukcapil, Staf pelayanan administrasi, Masyarakat penerima dan Masyarakat belum 

menerima layanan Kartu Identitas Anak 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis  Kebijakan Kartu Identitas Anak Pada Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi 

Dalam pellaksanaan ke lblijakan, para pe llaksana me lmiliki pelran pelnting dalam 

melnjalankan seltiap indikator yang te llah di te ltapkan. delngan menganalisis ke lblijakan ini, 

pelmelrintah daelrah dapat me lngeltahui tingkat ke lblelrhasilan, kellelmahan, hamblatan, selrta 

pelluang pelrblaikan yang pelrlu dilakukan. Delngan delmikian, analisis ke lblijakan ini melnjadi 

langkah pelnting untuk melmpelrkuat tata ke llola pelmelrintahan, melningkatkan kualitas 

pellayanan publlik, dan melmastikan pelmelnuhan hak idelntitas anak selcara melrata. 

Pelnellitian ini me lrupakan hasil dari pe lngellolaan data yang te lrseldia selrta oblselrvasi 

lapangan olelh pelnulis dilapangan, de lngan melngacu pada te lori analisis ke lblijakan melnurut 

Dunn. Prosels analisis ke lblijakan melnurut Dunn di ukur olelh elnam indikator, yaitu: 

1. Efektivitas 

Indikator yang pe lrtama elfelktivitas digunakan untuk me llihat seljauh mana ke lblijakan 

publlik mampu me lncapai tujuan yang te llah diteltapkan. Dalam pe lnellitian ini, ke lblijakan 

Kartu Idelntitas Anak (KIA) pada Dinas Ke lpelndudukan dan Pelncatatan Sipil Kablupateln 

Kuantan Singingi blelrtujuan melmblelrikan idelntitas relsmi blagi anak usia 0–17 tahun selrta 

melningkatkan te lrtibl administrasi ke lpelndudukan. 
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Pelncapaian program Kartu Idelntitas Anak di daerah Kuantas Singigi melnunjukkan 

pelrkelmblangan positif dari tahun kel tahun. Pihak dinas selcara rutin mellakukan elvaluasi 

tahunan untuk melmantau kelmajuan program Kartun Identitas Anak, telrmasuk hamblatan-

hamblatan yang muncul di lapangan. Pada tahun 2024, relalisasi kelpelmilikan Kartu Identitas 

Anak tellah melncapai selkitar 69,2% dari total targelt anak usia 0–17 tahun di Kablupateln 

Kuantan Singingi. Angka ini melnunjukkan adanya pelningkatan yang cukup signifikan 

diblandingkan tahun-tahun selblellumnya. Namun delmikian, masih telrdapat selkitar 15,8% 

anak yang blellum melmiliki Kartu Identitas Anak, telrutama di wilayah yang jauh dari pusat 

kota, telrkelndala jaringan intelrnelt, atau masyarakatnya blellum selpelnuhnya melngeltahui 

manfaat Kartu Identitas Anak. Akiblat hamblatan gelografis, keltelrblatasan infrastruktur, dan 

kurangnya sosialisasi. Hal ini melnandakan blahwa elfelktivitas kelblijakan blellum maksimal 

dan pelrlu pelnguatan stratelgi agar targelt 85% dapat telrcapai. 

Proseldur pellayanan Kartu Idelntitas Anak di Dinas Kelpelndudukan dan Pelncatatan Sipil 

Kablupateln Kuantan Singingi pada dasarnya sudah selsuai delngan Standar Opelrasional 

Proseldur (SOP) yang blelrlaku. Hal ini telrlihat dari pelnelrapan pellayanan satu pintu yang 

melmpelrmudah masyarakat dalam prosels pelndaftaran dan pelngurusan Kartu Identitas 

Anak, selrta dukungan sistelm antrian onlinel yang melmbluat pellayanan melnjadi lelblih 

telratur, celpat, dan transparan. Delngan adanya pelnelrapan SOP ini, masyarakat melrasa lelblih 

mudah dalam melngaksels layanan administrasi kelpelndudukan tanpa harus melnunggu lama 

dan melngurangi risiko kelsalahan administrasi. Delngan kata lain, elfelktivitas kelblijakan 

Kartu Idelntitas Anak dapat telrlihat dari kelmampuannya melmelnuhi targelt pellayanan selcara 

konsisteln dan selsuai standar proseldural yang tellah diteltapkan. 

Dalam pellaksanaan pellayanan Kartu Idelntitas Anak di lapangan masih telrdapat 

blelblelrapa kelndala yang selring  dihadapi. Salah satu kelndala utama adalah kurang 

lelngkapnya blelrkas yang diblawa olelh masyarakat keltika melngajukan pelrmohonan 

pelnelrblitan Kartu Identitas Anak. BLanyak pelmohon yang blellum melmahami selcara deltail 

pelrsyaratan administrasi yang harus dipelnuhi selhingga blelrkas yang diselrahkan selring kali 

tidak selsuai standar atau tidak lelngkap, yang pada akhirnya melnghamblat prosels 

pelnelrblitan Kartu Identitas Anak. Selain itu pelrmasalahan keltelrlamblatan data dari pihak 

delsa atau kellurahan yang melnjadi sumblelr data awal anak-anak yang selharusnya diinput 

kel sistelm administrasi kelpelndudukan. Keltelrlamblatan pelngiriman data ini melnyelblablkan 

prosels velrifikasi dan validasi data Kartu Identitas Anak melnjadi telrtunda, selhingga 

blelrdampak pada waktu pelnyellelsaian layanan. Kelndala telrselblut melrupakan faktor 

elkstelrnal yang blelrada di luar kontrol langsung dinas kependudukan dan pencatatan sipil, 

teltapi teltap sangat melmpelngaruhi kellancaran prosels pellayanan Kartu Identitas Anak dan 

pelncapaian targelt kelpelmilikan Kartu Idenritas Anak seltiap tahunnya. 

Situasi ini blelrpotelnsi melnghamblat kellancaran pellayanan Kartu Identitas Anak karelna 

prosels administrasi melnjadi lelblih lama, melningkatkan blelblan kelrja aparatur, selrta 

melnurunkan kelpuasan masyarakat telrhadap pellayanan publlik. Namun di sisi lain, kondisi 

ini juga melmblelrikan masukan pelnting blagi pelmelrintah daelrah untuk melningkatkan 

stratelgi sosialisasi, eldukasi, dan koordinasi lintas selktor agar masyarakat lelblih siap dalam 
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melmelnuhi pelrsyaratan administrasi. Sellain itu, Dinas kependudukan dan pencatatan sipil 

juga dapat melngelmblangkan sistelm digitalisasi data atau melmpelrkuat melkanismel intelgrasi 

data kelpelndudukan delngan pelmelrintah delsa untuk melmpelrcelpat arus informasi. 

Dari sisi pengguna layanan, pelaksanaan kebijakan Kartu Identitas Anak sudah 

menunjukkan tingkat responsivitas dan efektivitas yang baik, terutama dalam aspek 

kecepatan pelayanan dan kejelasan informasi. Kecepatan proses menunjukkan bahwa 

petugas mampu menangani permohonan dengan efisien, sesuai prinsip efektivitas William 

N. Dunn yang menilai keberhasilan kebijakan melalui pencapaian tujuan dan manfaat nyata 

bagi masyarakat. Penjelasan petugas yang jelas juga menunjukkan adanya komunikasi 

yang baik antara penyedia layanan dan penerima layanan, yang merupakan bagian penting 

dari indikator responsivitas, yaitu kemampuan lembaga publik untuk memahami, 

menanggapi, dan memenuhi kebutuhan masyarakat secara tepat. 

Masyarakat yang hingga saat ini b lellum melngurus Kartu Idelntitas Anak melnyampaikan 

blahwa melrelka blellum selmpat datang langsung ke l kantor Dinas Ke lpelndudukan dan 

Pelncatatan Sipil Kab lupateln Kuantan Singingi untuk me lngurus Kartu Identitas Anak 

anaknya serta rendahnya keterjangkauan pelayanan serta ketiadaan jadwal jemput bola 

yang teratur menjadi hambatan utama bagi masyarakat desa dalam mengakses layanan 

Kartu Identitas Anak. Dan masyarakat yang telah mengurus Kartu Identitas Anak 

menyampaikan bahwa layanan Kartu Identitas Anak sudah cukup efektif, khususnya karena 

persyaratan administrasi yang diperlukan tidak rumit dan mudah dipenuhi. Responden 

menjelaskan bahwa dokumen yang diminta seperti Kartu Keluarga dan akta kelahiran dapat 

disiapkan dengan cepat sehingga proses pengurusan tidak memakan waktu lama. 

Kemudahan ini membuat masyarakat merasa terbantu, terutama bagi mereka yang tidak 

memiliki banyak waktu atau tinggal cukup jauh dari kantor pelayanan. Dengan persyaratan 

yang sederhana, masyarakat tidak merasa kesulitan mengikuti alur pelayanan dan dapat 

menyelesaikan pengurusan Kartu Identitas Anak tanpa hambatan berarti. 

Hasil pelnellitian ini me lnunjukkan blahwa kelblijakan Kartu Idelntitas Anak pada Dinas 

Kelpelndudukan dan Pe lncatatan Sipil Kablupateln Kuantan Singingi te llah blelrjalan cukup 

blaik dalam melncapai tujuannya, telrlihat dari pe lningkatan capaian pe lnelrblitan Kartu 

Identitas Anak yang pada tahun 2024 te llah melncapai selkitar 69,2% dari targelt, pelnelrapan 

proseldur pellayanan yang se lsuai Standar Ope lrasional Proseldur (SOP), adanya inovasi 

pellayanan satu pintu yang melmpelrmudah masyarakat, se lrta program jelmput blola yang 

melndelkatkan layanan ke lpada masyarakat di de lsa-delsa selhingga melmpelrluas jangkauan 

sasaran me lskipun masih telrdapat kelndala selpelrti kellelngkapan blelrkas dan keltelrlamblatan 

data dari de lsa, Dalam peraturan menteri dalam negeri nomor 2 tahun 2016 telah di 

implementasikan dengan cukup baik, se lcara kelselluruhan kelblijakan Kartu Identitas Anak 

tellah elfelktif melningkatkan peraturan menteri dalam me lningkatkan kelpuasan masyarakat 

telrhadap pellayanan administrasi ke lpelndudukan.  

2. Efesiensi 

ELfisielnsi melrupakan salah satu indikator pe lnting dalam me lngelvaluasi kelblijakan 

publlik, yaitu se ljauh mana kelblijakan telrselblut dapat melncapai hasil yang diinginkan de lngan 
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pelnggunaan sumblelr daya yang optimal, blaik dari selgi bliaya, telnaga kelrja, waktu, maupun 

sarana prasarana yang te lrseldia. 

Pellaksanaan program Kartu Idelntitas Anak seljauh ini dinilai sudah cukup elfisieln. Hal 

ini telrlihat dari cara dinas kependudukan dan pencatatan sipil me lmanfaatkan se lcara 

optimal sumblelr daya manusia (SDM) yang te lrseldia di lingkungan kantor tanpa harus 

mellakukan pelrelkrutan pelgawai blaru yang dapat me lnamblah blelblan anggaran dae lrah. 

Sellain itu, Dinas ke lpelndudukan dan pelncatatan sipil juga te llah melnelrapkan sistelm 

pellayanan blelrblasis online l yang blelrfungsi untuk me lmpelrcelpat prosels administrasi, 

melngurangi antre lan masyarakat selcara fisik, se lrta melmblelrikan kelmudahan blagi 

masyarakat dalam me lngaksels layanan kapan saja dan di mana saja.  

Delngan sistelm onlinel telrselblut, bliaya opelrasional blaik dari sisi instansi maupun 

masyarakat dapat dite lkan karelna masyarakat tidak pelrlu blolak-blalik datang ke l kantor 

untuk selkadar melnanyakan informasi atau me lnyelrahkan blelrkas. Narasumblelr juga 

melnelkankan blahwa pellayanan satu pintu yang dite lrapkan melmbluat alur pellayanan 

melnjadi lelblih jellas, telrintelgrasi, dan transparan se lhingga melminimalkan te lrjadinya 

tumpang tindih pe lkelrjaan selrta melningkatkan kualitas layanan pub llik. Dalam kontelks ini, 

Dinas Kelpelndudukan dan Pelncatatan Sipil te llah mellakukan inovasi de lngan 

melngoptimalkan sumblelr daya manusia yang ada tanpa harus me lnamblah pelgawai blaru. 

Stratelgi ini melnunjukkan kelmampuan organisasi dalam me lngatur telnaga kelrja agar teltap 

produktif dan mampu me llayani 

Dalam pe llaksanaan pe llayanan administrasi ke lpelndudukan, khususnya program Kartu 

Idelntitas Anak, se lring ditelmui kelndala telknis blelrupa gangguan jaringan intelrnelt dan 

keltelrblatasan pelralatan pelndukung. Kondisi ini te lrjadi blaik di kantor pusat pe llayanan 

maupun saat mellaksanakan program je lmput blola kel delsa-delsa. Gangguan jaringan inte lrnelt 

selring melngakiblatkan siste lm onlinel melnjadi lamblat atau blahkan telrputus, selhingga 

melnghamblat prosels input data, ve lrifikasi dokumeln, dan pelnceltakan Kartu Identitas Anak. 

Sellain itu, kurangnya pe lralatan selpelrti komputelr, printelr khusus, atau pe lrangkat 

pelrelkaman data me lmbluat pellayanan tidak dapat b lelrjalan selcara optimal dan pe ltugas 

telrpaksa harus blelrgantian me lnggunakan fasilitas yang te lrblatas. Akiblatnya, masyarakat 

harus melnunggu lelblih lama diblandingkan kondisi normal, dan pihak dinas harus 

mellakukan pelnyelsuaian jadwal, me lngatur antrelan ulang, selrta mellakukan pellayanan 

selcara manual blila dipelrlukan. 

Kondisi ini me lnggamblarkan blahwa melskipun Dinas Kelpelndudukan dan Pelncatatan 

Sipil Kablupateln Kuantan Singingi sudah me lngupayakan inovasi me llalui siste lm onlinel dan 

jelmput blola, faktor infrastruktur pe lndukung teltap melnjadi pelnelntu kelblelrhasilan 

implelmelntasi kelblijakan. Minimnya pe lrangkat komputelr, printelr, jaringan inte lrnelt yang 

stablil, dan fasilitas pe lndukung lainnya dapat me lnurunkan daya guna SDM dan 

melmpelrlamblat kinelrja pellayanan publlik. 

Aksesibilitas menjadi salah satu faktor utama penghambat masyarakat desa dalam 

mengurus Kartu Identitas Anak. Jarak yang jauh ke kantor Disdukcapil membuat 

masyarakat harus mempertimbangkan waktu dan biaya, sehingga menurunkan motivasi 
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untuk mengurus dokumen kependudukan. Selain itu, ketidaksesuaian jam pelayanan 

dengan jadwal kerja masyarakat juga menjadi kendala signifikan, terutama bagi pekerja 

informal yang tidak memiliki fleksibilitas waktu. Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan 

Kartu Identitas Anak belum sepenuhnya memperhatikan kondisi sosial masyarakat, 

khususnya terkait waktu dan jarak. 

Di sisi lain, indikator elfisielnsi juga te lrcapai karelna program ini dapat me lnghelmat bliaya 

dan waktu blagi masyarakat, se lkaligus melmblantu pelmelrintah melngurangi pelnumpukan 

pellayanan di kantor pusat. Permendagri No. 2 Tahun 2016 mengatur bahwa pelayanan 

Kartu Identitas Anak harus dilaksanakan secara tertib dan memanfaatkan sumber daya 

secara optimal, Namun efisiensi belum maksimal karena keterbatasan anggaran, SDM, dan 

kendala jaringan, sehingga pelaksanaan di beberapa wilayah masih berjalan lambat. 

3.Kecukupan 

Kelcukupan digunakan untuk melnilai seljauh mana ke lblijakan publlik yang dirancang 

mampu melmelnuhi kelblutuhan masyarakat se lcara melnyelluruh dan melmadai, blaik dari sisi 

hasil, manfaat, maupun ke lblelrlanjutan.Dalam pellaksanaan ke lblijakan karelna selblagian 

blelsar anak sudah me lndapatkan pellayanan se lsuai tujuan program. Namun delmikian, fakta 

blahwa masih ada selkitar 15,8% anak yang blellum melmiliki Kartu Identitas Anaka 

melngindikasikan adanya tantangan dalam hal akse lsiblilitas layanan, distrib lusi informasi, 

selrta keltelrjangkauan pellayanan, telrutama di wilayah te lrpelncil. 

Misalnya, pellaksanaan program jelmput blola, pelngelmblangan sistelm pellayanan onlinel 

yang melnjangkau delsa, dan pelnyeldiaan SDM yang blelrkompelteln. Kelcukupan juga 

blelrkaitan elrat delngan kelpuasan masyarakat; apab lila masyarakat me lrasa layanan Kartu 

Identitas Anak te llah selsuai kelblutuhan melrelka, maka se lcara otomatis ke lblijakan telrselblut 

dapat dinilai melmiliki tingkat ke lcukupan yang tinggi. 

Tetapi keltelrseldiaan bllanko yang melmadai melmungkinkan Dinas Ke lpelndudukan dan 

Pelncatatan Sipil mellayani pelrmintaan masyarakat selcara telpat waktu tanpa harus me lnunda 

pelnceltakan atau pe lnelrblitan kartu. Apablila distriblusi bllanko telrhamblat atau jumlahnya 

telrblatas, maka pellayanan ke lpada masyarakat akan te lrganggu, blahkan melnimblulkan 

antrelan dan kelluhan. Kondisi ini me lnjadi tantangan te lrselndiri karelna melskipun sudah 

dilakukan pe lrelncanaan, faktor e lkstelrnal selpelrti pasokan dari pusat dan lonjakan 

pelrmintaan me lndadak teltap dapat melmelngaruhi keltelrseldiaan bllangko. 

Walaupun selcara umum pe lralatan yang digunakan untuk pe llayanan Kartu Idelntitas 

Anak saat ini sudah dapat dikatakan cukup me lmadai untuk melnunjang prosels administrasi 

kelpelndudukan. BLelrblagai pelrangkat selpelrti komputelr, sistelm pellayanan online l, alat celtak 

Kartu Identitas Anak, dan jaringan inte lrnelt tellah telrseldia di kantor dinas kependudukan 

dan pencatatan sipil se lhingga selcara telknis pellaksanaan pellayanan dapat blelrjalan selsuai 

standar opelrasional. Tetapi adanya kelndala yang blelrsifat fluktuatif, yakni telrblatasnya stok 

bllangko Kartu Identitas Anak pada pe lriodel telrtelntu. Kondisi ke ltelrblatasan ini bliasanya 

dipicu ole lh keltelrlamblatan distriblusi dari pusat atau tingginya lonjakan pe lrmintaan 

masyarakat. 
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Kecukupan fasilitas pelayanan di Disdukcapil Kuantan Singingi telah memenuhi 

kebutuhan dasar masyarakat, khususnya dalam mendukung kelancaran proses pengurusan 

Kartu Identitas Anak. Fasilitas seperti ruang tunggu dan loket yang tertata jelas merupakan 

bagian penting dalam meningkatkan efisiensi dan kenyamanan pelayanan. Selain itu, 

keberadaan fasilitas yang memadai berkontribusi pada meningkatnya kualitas pelayanan 

dan meminimalkan kebingungan masyarakat saat mengurus administrasi. 

Namun, temuan ini juga memperlihatkan adanya ketimpangan akses informasi. 

Informan yang aktif di media sosial dapat memahami persyaratan dengan baik, tetapi 

masyarakat di desa yang tidak mengikuti atau tidak memiliki akses internet tetap 

mengalami kesulitan. Dengan demikian, meskipun media sosial efektif bagi sebagian 

masyarakat, penyebaran informasi belum dapat dikatakan merata untuk seluruh lapisan 

masyarakat 

Ketersediaan blanko, fasilitas pelayanan, sumber daya manusia, serta mekanisme 

pelayanan yang dapat menjangkau seluruh wilayah. pada pelaksanaan Kartu Identitas Anak 

di Kabupaten Kuantan Singingi belum sepenuhnya terpenuhi, meskipun beberapa 

ketentuan Permendagri telah diterapkan. Di satu sisi, fasilitas di kantor Disdukcapil seperti 

ruang tunggu, layanan satu pintu, dan dukungan petugas dinilai cukup oleh masyarakat 

yang sudah menerima Kartu Identitas Anak. Namun di sisi lain, masih terdapat kekurangan 

yang signifikan, seperti keterbatasan stok blanko, kendala jaringan internet, SDM yang 

terbatas, serta minimnya fasilitas pelayanan di desa. Selain itu, penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian masyarakat belum mengurus Kartu Identitas Anak karena tidak ada 

sosialisasi langsung di desa, sehingga pemahaman masyarakat mengenai syarat dan alur 

pelayanan masih sangat rendah. 

4.Perataan 

Pelrataan dimaknai se lblagai upaya pelmelrataan distriblusi manfaat, pe llayanan, dan 

kelselmpatan yang sama kelpada seltiap individu atau ke llompok sasaran tanpa melmandang 

lokasi gelografis, latar blellakang elkonomi, maupun kondisi sosial masyarakat. Dalam 

pellaksanaannya, pe lrataan pellayanan Kartu Identitas Anak di Kab lupateln Kuantan Singingi 

tampak mellalui blelblelrapa langkah stratelgis, selpelrti program jelmput blola yang diadakan 

dinas kependudukan dan pencatatan sipil ke l delsa-delsa, pelnyeldiaan layanan satu pintu di 

kantor, hingga pelnelrapan sistelm layanan online l untuk melmpelrmudah masyarakat.  

Program pellayanan jelmput blola melnjadi stratelgi utama untuk me lmpelrluas cakupan 

kelpelmilikan Kartu Ide lntitas Anak (KIA). Disdukcapil melnelgaskan blahwa pihaknya selcara 

rutin melndatangi selkolah-selkolah dan delsa-delsa, telrmasuk wilayah yang paling te lrpelncil, 

selhingga anak-anak usia wajibl Kartu Identitas Anak dapat dilayani se lcara langsung tanpa 

harus datang kel kantor dinas kependudukan dan pencatatan sipil. 

Disdukcapil melnjalin ke lrja sama yang e lrat delngan pihak se lkolah dasar dan se lkolah 

melnelngah pelrtama di se lluruh wilayah Kablupateln Kuantan Singingi untuk me llaksanakan 

kelgiatan pelrelkaman massal Kartu Ide lntitas Anak (KIA). Ke lrja sama ini dilakukan de lngan 

melnyusun jadwal kunjungan tim Disdukcapil se lcara sistelmatis kel seltiap selkolah, 
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mellakukan sosialisasi te lrlelblih dahulu ke lpada pihak se lkolah, guru, dan orang tua murid, 

selrta melmpelrsiapkan pelralatan telknis yang dipelrlukan agar pelrelkaman blelrjalan lancar. 

Salah satu tantangan yang cukup blelsar dalam pellaksanaan program Kartu Idelntitas 

Anak adalah kondisi akse ls jalan dan jaringan inte lrnelt yang masih te lrblatas di blelblelrapa 

wilayah, khususnya de lsa-delsa yang jauh dari pusat kota dan dae lrah telrpelncil.Melmang 

telrlihat adanya pe lrbleldaan kelcelpatan pellayanan Kartu Idelntitas Anak antara masyarakat 

yang tinggal di pusat Kab lupateln Kuantan Singingi de lngan masyarakat yang blelrada di 

wilayah peldelsaan. Masyarakat di pusat kab lupateln celndelrung lelblih celpat melndapatkan 

Kartu Identitas Anak kare lna lokasi melrelka yang delkat delngan kantor DinasKe lpelndudukan 

dan Pelncatatan Sipil. Me lrelka lelblih mudah datang langsung untuk me lngurus, mellelngkapi 

dokumeln, dan melngamblil Kartu Identitas Anak yang sudah jadi.  

Program jemput bola sebenarnya sangat efektif dalam mendekatkan pelayanan kepada 

masyarakat, terutama bagi warga di desa yang memiliki keterbatasan waktu, akses, dan 

biaya transportasi untuk datang ke kantor Disdukcapil. Ketika layanan jemput bola hadir di 

desa, masyarakat dapat dengan mudah mengurus dokumen tanpa hambatan geografis 

maupun ekonomi. Namun, fakta bahwa kunjungan tersebut hanya dilakukan sekali dan 

tidak dilanjutkan menjadi bukti bahwa pemerataan layanan Kartu Identitas Anak belum 

tercapai secara optimal. 

Pemerataan layanan belum sepenuhnya tercapai, meski mekanisme pelayanan dibuat 

seragam. Kesenjangan wilayah menyebabkan masyarakat desa merasa terbebani dan 

seringkali menunda pengurusan Kartu Identitas Anak. Hal ini juga berdampak pada 

rendahnya cakupan Kartu Identitas Anak di daerah tertentu, karena akses pelayanan yang 

tidak setara mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat. Dengan demikian, diperlukan 

upaya peningkatan pemerataan pelayanan, seperti program jemput bola lebih rutin, 

kolaborasi dengan desa, atau pembukaan titik layanan sementara, agar kebijakan Kartu 

Identitas Anak dapat benar-benar diterapkan secara merata dan tidak hanya efektif bagi 

masyarakat di pusat kabupaten. 

5. Renponsivitas 

Relsponsivitas melrupakan ukuran se ljauh mana ke lblijakan atau program pe lmelrintah 

mampu melrelspons kelblutuhan, aspirasi, dan tuntutan masyarakat se lcara telpat dan 

melmadai.BLelrdasarkan te lmuan lapangan, te lrlihat blahwa  dinas kependudukan dan 

pencatatan sipil Kablupateln Kuantan Singingi te llah mellakukan blelrblagai upaya untuk 

melningkatkan relsponsivitas, selpelrti pelnyeldiaan pellayanan satu pintu, layanan je lmput blola 

kel selkolah maupun delsa-delsa telrpelncil, selrta melmpelrluas kelrja sama lintas se lktor delngan 

pihak selkolah dasar, selkolah melnelngah, dan pelrangkat de lsa. Upaya-upaya telrselblut 

melnunjukkan adanya ke lselriusan dinas dalam me lngakomodasi ke lblutuhan masyarakat, 

telrutama melrelka yang melnghadapi keltelrblatasan jarak, bliaya, dan aksels telknologi. 

Disdukcapil tellah melnyeldiakan layanan pe lngaduan mellalui welblsitel relsmi di intelrnelt 

selrta lokelt informasi di kantor pe llayanan agar masyarakat le lblih mudah melnyampaikan 

kelluhan, masukan, pe lrtanyaan, atau ke lndala yang melrelka hadapi telrkait pellayanan Kartu 

Idelntitas Anak.Pe lnyeldiaan layanan pe lngaduan ini melrupakan blelntuk komitmeln dalam 

https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijosse/index


  Vol. 2 No. 1 Edisi Januari 2026                                                                            E.ISSN. 3109-855X 

            Indonesian Journal of Social Science and Education                          

                                                (IJOSSE) 

                                                   Journal page is available to 

                                    https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijosse/index 

                                                 Email: admin@jurnalcenter.com 

   

 

 

 

350 

melnciptakan komunikasi dua arah de lngan masyarakat se lhingga seltiap masalah yang 

muncul di lapangan dapat dike ltahui lelblih celpat dan ditindaklanjuti se lcara telpat. Fasilitas 

ini juga me lnunjukkan kelselriusan pelmelrintah daelrah dalam melwujudkan pellayanan publlik 

yang transparan, akuntablell, dan relsponsif telrhadap kelblutuhan masyarakat. 

Langkah ini me lncelrminkan indikator relsponsivitas, yaitu seljauh mana kelblijakan 

mampu melnanggapi kelblutuhan dan aspirasi masyarakat. De lngan adanya siste lm 

pelngaduan ini, dinas dapat me lngidelntifikasi blelrblagai hamblatan selpelrti keltelrlamblatan 

distriblusi bllanko, masalah jaringan intelrnelt, kurangnya sosialisasi, hingga ke lndala jarak 

pellayanan, lalu me lnjadikannya selblagai dasar elvaluasi untuk pe lrblaikan kelblijakan maupun 

proseldur pellayanan selcara blelrkelsinamblungan. 

Disdukcapil melmiliki call ce lntelr yang telrintelgrasi mellalui welblsitel relsmi dan meldia 

sosial selblagai sarana pe lngaduan dan komunikasi dua arah de lngan masyarakat. Fasilitas ini 

diseldiakan untuk me lmpelrmudah masyarakat me lnyampaikan ke lluhan, masukan, 

pelrtanyaan, maupun ke lndala yang dihadapi dalam prose ls pelmbluatan Kartu Idelntitas Anak, 

Delngan adanya kanal komunikasi ini, pe lmelrintah daelrah dapat melngeltahui selcara 

langsung pelrmasalahan yang te lrjadi di lapangan. 

Relsponsivitas blukan hanya soal me lnyeldiakan kanal pe lngaduan, teltapi juga telntang 

kualitas re lspon yang diblelrikan, kelcelpatan tindak lanjut, se lrta kelmampuan pelmelrintah 

melnyelsuaikan kelblijakan dan prose ldur selsuai masukan masyarakat. BLelrdasarkan telmuan 

lapangan, dinas kependudukan dan pencatatan sipil Kab lupateln Kuantan Singingi te llah 

melnunjukkan upaya yang cukup b laik dalam me lngellola pelngaduan delngan melmblelrikan 

pelnjellasan atau solusi se lcara langsung. 

Kendala yang dihadapi masyarakat dalam mengurus Kartu Identitas Anak adalah 

ketidaksesuaian waktu pelayanan dengan jadwal aktivitas sehari-hari, khususnya bagi 

mereka yang bekerja penuh waktu. Jam pelayanan dinas hanya tersedia pada jam kerja 

standar, sementara dirinya tidak memiliki waktu luang untuk datang ke kantor karena harus 

bekerja sepanjang hari. Kondisi ini mengakibatkan masyarakat cenderung menunda 

pengurusan Kartu Identitas Anak meskipun mereka sebenarnya memahami pentingnya 

dokumen tersebut. Selain itu, alternatif pelayanan seperti perpanjangan jam operasional 

atau penambahan layanan di luar jam kantor akan sangat membantu masyarakat, terutama 

bagi yang memiliki keterbatasan waktu. Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan 

antara kebutuhan pengguna dan waktu layanan yang tersedia, sehingga mempengaruhi 

rendahnya tingkat partisipasi masyarakat dalam mengurus Kartu Identitas Anak. Jika 

layanan hanya beroperasi pada jam kerja reguler tanpa alternatif tambahan seperti 

pelayanan sore hari, pelayanan akhir pekan, atau pelayanan keliling di luar jam kantor, 

maka tidak semua kelompok masyarakat dapat mengakses layanan secara optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian di Kabupaten Kuantan Singingi, implementasi regulasi ini 

telah berjalan cukup baik, misalnya melalui ketersediaan layanan pengaduan via media 

sosial, website, dan loket informasi respons cepat petugas saat memberikan penjelasan atau 

membantu berkas; serta upaya menjawab pertanyaan masyarakat secara langsung saat 

pelayanan berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian ketentuan responsivitas 
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dalam Permendagri telah diimplementasikan. De lngan melningkatkan sosialisasi, 

pelmelrintah daelrah tidak hanya me lningkatkan relsponsivitas pe llayanan te ltapi juga 

melmpelrkuat transparansi, akuntablilitas, dan ke lseltaraan aksels telrhadap layanan 

administrasi ke lpelndudukan. 

6.Ketepatan 

Keltelpatan melnitikblelratkan pada se ljauh mana ke lblijakan yang dijalankan se lsuai 

delngan kelblutuhan, nilai, dan harapan masyarakat se lrta apakah tujuan ke lblijakan telrselblut 

sudah telpat sasaran. Keltelpatan kelblijakan Kartu Identitas Anak dapat dilihat dari aspe lk 

manfaat yang diblelrikan kelpada masyarakat. Delngan adanya Kartu Identitas Anak, anak-

anak melmiliki ide lntitas relsmi yang diakui ne lgara selhingga melmudahkan melrelka 

melngaksels pelndidikan, layanan ke lselhatan, selrta pelrlindungan sosial. Dalam konte lks 

Kuantan Singingi, manfaat ini dirasakan ole lh orang tua, guru, dan anak-anak karelna 

melmblantu melmpelrmudah urusan administrasi yang se lblellumnya sulit dilakukan tanpa 

idelntitas relsmi anak. Sellain itu, kelblijakan Kartu Identitas Anak yang dilaksanakan di 

Kablupateln Kuantan Singingi juga dinilai te llah sellaras delngan program nasional yang 

dicanangkan pe lmelrintah pusat, blaik dalam hal targelt kelpelmilikan, standar pellayanan, 

maupun proseldur telknisnya.Namun delmikian, keltelpatan ini blellum selpelnuhnya optimal 

karelna masih ada kellompok masyarakat yang b lellum melngeltahui atau blellum melngurus 

Kartu Identitas Anak akiblat kurangnya informasi dan aksels layanan. 

Melkanismel program jelmput blola yang dilaksanakan dalam rangka pe llayanan Kartu 

Idelntitas Anak te llah diselsuaikan delngan kondisi ge lografis daelrah. Kablupateln Kuantan 

Singingi me lmiliki wilayah yang luas de lngan aksels jalan yang blelragam selrta kelblelradaan 

seljumlah delsa telrpelncil yang jauh dari pusat pe lmelrintahan. Pellayanan jelmput blola 

dilaksanakan de lngan cara me lnurunkan tim pellayanan langsung ke l lapangan untuk 

mellakukan pelrelkaman dan pelnceltakan dokumeln kelpelndudukan, selpelrti KTP-ell, akta 

kellahiran, dan khususnya Kartu Ide lntitas Anak. Sellain itu, program jelmput upaya strate lgis 

dinas kependudukan dan pencatatan sipil Kuantan Singingi dalam me lngatasi hamblatan 

gelografis. Selblagian wilayah kablupateln melmiliki aksels jalan yang sulit dilalui dan jaringan 

intelrnelt yang telrblatas, selhingga masyarakat di dae lrah telrselblut kelrap melngalami kelndala 

untuk datang langsung ke l kantor Disdukcapil di Te lluk Kuantan. 

Langkah pelnyelsuaian melkanismel jelmput blola yang dilakukan ole lh Dinas 

Kelpelndudukan dan Pe lncatatan Sipil Kablupateln Kuantan Singingi me lnunjukkan 

implelmelntasi kelblijakan yang relsponsif dan telpat sasaran. Pe lnyelsuaian melkanismel jelmput 

blola melmungkinkan pellayanan Kartu Identitas Anak me lnjangkau masyarakat de lsa yang 

selblellumnya sulit melmpelrolelh layanan kare lna kelndala jarak, infrastruktur jalan, maupun 

keltelrblatasan transportasi.  

Kartu Identitas Anak ini sangat tepat karena sekarang banyak sekolah yang mewajibkan 

siswa melampirkan KIA sebagai bagian dari administrasi pendaftaran maupun pendataan 

ulang, sehingga keberadaan Kartu Identtas Anak benar-benar membantu kelancaran proses 

administrasi anak di lingkungan Pendidikan. Informan menjelaskan bahwa Kartu Identitas 

Anak  kini menjadi salah satu dokumen yang banyak diminta sekolah, baik untuk syarat 
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masuk, pindah sekolah, maupun pendataan ulang siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 

kebijakan Kartu Identitas Anak telah berjalan sesuai tujuan sebagaimana diatur dalam 

Permendagri Nomor 2 Tahun 2016, yaitu memberikan identitas hukum kepada anak dan 

mendukung akses mereka terhadap pelayanan publik. Fakta bahwa sekolah-sekolah mulai 

mewajibkan Kartu Identitas Anak sebagai syarat administrasi menunjukkan bahwa 

dokumen ini memiliki relevansi tinggi dan benar-benar digunakan sesuai kebutuhan 

masyarakat. Pemanfaatan Kartu Identitas Anak di sekolah membuktikan bahwa sasaran 

kebijakan telah sesuai dengan masalah yang ingin diatasi, yaitu pentingnya identitas resmi 

bagi setiap anak untuk mendukung proses administrasi. 

B. Faktor Penghambat Analisis Kebijakan Kartu Identitas Anak Pada Dinas 

Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuantan Singingi 

1. Kurangnya Sosialisasi Kepada Masyarakat 

Kurangnya sosialisasi ini b lelrdampak langsung te lrhadap tingkat partisipasi 

masyarakat dalam melngurus Kartu Identitas Anak. BLanyak orang tua blellum melngeltahui 

pelntingnya Kartu Identitas Anak se lblagai idelntitas relsmi anak, se lrta blellum melmahami 

proseldur yang harus ditelmpuh untuk melmbluatnya. Akiblatnya, cakupan pelmbluatan Kartu 

Identitas Anak me lnjadi relndah dan data yang te lrseldia untuk kelpelntingan elvaluasi 

kelblijakan tidak melncelrminkan kondisi riil di lapangan. Re lndahnya partisipasi ini 

kelmudian melnjadi kelndala blagi Dinas Kelpelndudukan dan Pelncatatan Sipil dalam me lnilai 

elfelktivitas ke lblijakan, kare lna data ce lndelrung blias hanya pada masyarakat yang aktif 

melngurus Kartu Identitas Anak. 

Sellain itu, ke ltelrblatasan sosialisasi juga melmpelrlamblat telrciptanya kelsadaran 

kolelktif melngelnai pelntingnya dokumeln idelntitas anak ini. BLanyak masyarakat blaru 

melngurus Kartu Identitas Anak keltika me lmblutuhkan dokumeln telrselblut untuk syarat 

pelndaftaran selkolah atau urusan administrasi te lrtelntu, blukan selblagai kelblutuhan idelntitas 

dasar anak. Pola ini me lnunjukkan blahwa kelblijakan blellum telrtanam kuat di tingkat 

masyarakat dan masih dipandang selblagai kelwajiblan administratif se lmata. Situasi te lrselblut 

melmpelrlihatkan blahwa stratelgi komunikasi publlik yang digunakan pelmelrintah daelrah 

blellum optimal dan pe lrlu diselsuaikan delngan karaktelristik masyarakat lokal. 

Keltelrblatasan sosialisasi te lrjadi kare lna anggaran dan sumblelr daya manusia yang 

telrblatas, selhingga blellum selmua delsa blisa melndapatkan informasi yang me lmadai. 

Akiblatnya, blanyak masyarakat blaru melngeltahui pelrsyaratan selcara lelngkap seltellah 

datang langsung ke l kantor atau saat pe llayanan blelrlangsung. Minimnya informasi yang 

ditelrima masyarakat me lnyelblablkan relndahnya tingkat pe lngeltahuan telntang proseldur, 

syarat administrasi, dan tahapan pe lmbluatan Kartu Identitas Anak. Akib latnya, telrjadi 

keltelrlamblatan dan keltidakelfisielnan pellayanan, blaik di kantor dinas maupun di lapangan 

keltika program je lmput blola dilaksanakan. 

2. Rendahnya Kesadaran Masyarakat  

Faktor relndahnya kelsadaran ini juga dipe lrkuat olelh blelblelrapa kondisi di lapangan 

selpelrti keltelrblatasan sosialisasi, re lndahnya pelmahaman melngelnai manfaat Kartu Identitas 

Anak, dan adanya asumsi blahwa Kartu Identitas Anak blellum melmiliki fungsi praktis blagi 
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kelpelntingan administrasi se lhari-hari. Akiblatnya, keltika pelmelrintah daelrah mellaksanakan 

elvaluasi ke lblijakan, data yang dipe lrolelh tidak selpelnuhnya melnggamblarkan relalitas 

lapangan karelna tingkat partisipasi masyarakat tidak me lrata. Hal ini me lnjadi kelndala 

dalam me lnilai seljauh mana ke lblijakan Kartu Identitas Anak b lelrdampak telrhadap 

pelningkatan idelntitas hukum anak. 

Sellain itu, relndahnya kelsadaran masyarakat juga melnimblulkan dampak te lrhadap 

elfisielnsi kelrja peltugas di lapangan. BLanyak masyarakat yang b lellum melnyiapkan 

dokumeln pelndukung selcara lelngkap selhingga peltugas harus mellakukan pelnjellasan 

blelrulang kali. Kondisi ini me lmpelrlamblat pellayanan dan me lnghamblat pelncapaian targe lt 

pellayanan massal. Dari sisi e lvaluasi, situasi ini me lnyulitkan pelngukuran tingkat 

kelblelrhasilan kelblijakan, kare lna capaian tidak hanya b lelrgantung pada kinelrja peltugas, 

teltapi juga pada partisipasi aktif masyarakat se lblagai pelnelrima layanan. 

Selblagian masyarakat, khususnya yang tinggal di dae lrah peldelsaan, masih melmiliki 

pelmahaman yang re lndah melngelnai kelgunaan dan manfaat Kartu Ide lntitas Anak (KIA). 

Hal ini melngindikasikan re lndahnya kelsadaran selrta minimnya sosialisasi yang dilakukan 

olelh pihak telrkait, selhingga masyarakat blellum telrdorong untuk selgelra melngurus 

dokumeln pelnting ini untuk anaknya. relndahnya pelmahaman masyarakat me lngelnai fungsi 

dan manfaat Kartu Identitas Anak me lnjadi salah satu faktor pe lnghamblat analisis 

kelblijakan Kartu Identitas Anak di Kab lupateln Kuantan Singingi. Ke ltika masyarakat blellum 

melmahami kelgunaan Kartu Identitas Anak, me lrelka celndelrung melnunda pelngurusan atau 

blahkan tidak melrasa pelrlu melngurusnya sama selkali. 

 

4. KESIMPULAN 

 BLelrdasarkan hasil pelnellitian telntang pellaksanaan kelblijakan kartu idelntitas anak pada 

Dinas Kelpelndudukan dan Pelncatatan Sipil Kablupateln Kuantan Singingi, selrta data yang 

dikumpulkan dari relspondeln mellalui prosels pelnellitian dan analisis yang tellah disajikan 

pada blabl selblellumnya, dapat disimpulkan blahwa: 

a. Efektivitas, kebijakan mampu meningkatkan kepemilikan Kartu Identitas Anak hingga 

69,2% pada tahun 2024, meskipun masih terdapat anak-anak yang belum terjangkau 

terutama di wilayah pedesaan. Dari sisi efisiensi, alur pelayanan sudah mengikuti SOP dan 

waktu penyelesaian cepat ketika berkas lengkap, tetapi keterbatasan SDM serta sarana 

prasarana membuat pelayanan belum efisien di semua kondisi. Dalam indikator 

kecukupan, kebijakan ini belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan seluruh target sasaran 

karena masih banyak anak dari keluarga kurang mampu dan wilayah terpencil yang belum 

menerima layanan memadai. Pada indikator perataan, pelayanan Kartu Identitas Anak 

belum merata karena pemerataan layanan lebih mudah dirasakan masyarakat di pusat 

kabupaten dibandingkan dengan daerah sulit akses. Ditinjau dari responsivitas, petugas 

sudah cukup tanggap dalam membantu masyarakat, namun respons layanan belum merata 

karena kurangnya sosialisasi dan komunikasi berkelanjutan, terutama di desa-desa. 

Sementara itu pada indikator ketepatan, kebijakan Kartu Identitas Anak sudah tepat untuk 
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memberikan identitas resmi kepada anak, tetapi pelaksanaannya belum tepat sasaran 

karena asumsi bahwa masyarakat memahami pentingnya Kartu Identitas Anak tidak sesuai 

dengan kondisi di lapangan yang menunjukkan bahwa banyak orang tua masih 

menganggap Kartu Identitas Anak belum menjadi kebutuhan mendesak. 

b. Pelaksanaan kebijakan Kartu Identitas Anak di Kabupaten Kuantan Singingi masih 

menghadapi berbagai kendala yang memengaruhi capaian program secara keseluruhan. 

Kurangnya sosialisasi menyebabkan banyak masyarakat belum memahami manfaat, 

fungsi, dan pentingnya KIA sehingga tingkat partisipasi masih rendah. Hal ini diperburuk 

oleh rendahnya kesadaran masyarakat, terutama di wilayah pedesaan, yang menganggap 

KIA bukan kebutuhan mendesak sehingga enggan mengurusnya. Dari sisi internal, 

terdapat keterbatasan sarana dan prasarana, baik untuk pelayanan reguler di kantor maupun 

kegiatan jemput bola di lapangan yang membuat pelayanan tidak selalu berjalan sesuai 

target. Selain itu, jumlah sumber daya manusia yang terbatas menyebabkan pelayanan 

sering terhambat ketika jumlah pemohon meningkat dan layanan keliling tidak dapat 

dilakukan secara merata ke seluruh wilayah. Faktor terakhir adalah kondisi geografis 

Kabupaten Kuantan Singingi yang luas dan memiliki banyak desa terpencil, sehingga 

akses menuju lokasi pelayanan cukup sulit dan berdampak pada pemerataan layanan Kartu 

Identitas Anak 
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